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Abstract. Physiotherapy clinics play a crucial role in supporting the improvement and maintenance of public health through 

standardized physical interventions. A preliminary study at the physiotherapy clinic at Muhammadiyah University of 

Sidoarjo revealed that an Integrated Patient Progress Note (CPPT) form was not yet available, and patient progress 

was recorded using an initial assessment sheet. This study aimed to design a CPPT form that meets the clinic’s needs 

and healthcare service standards. The research method employed a qualitative approach with an action research 

design. Data collection was conducted through structured interviews and direct observation of physiotherapists and 

administrative staff. The results showed that the CPPT form design met three key requirements: anatomy, which 

includes a complete heading, title, and patient identification; physical aspects, including a table layout containing a 

date column, SOAP format, initials, and clear filling instructions; and content aspects, namely systematic recording 

of patient progress using the SOAP approach and authorization through signature and initials columns. This form is 

considered capable of supporting complete documentation, increasing occountability, and supporting communication 

between healthcare profesionals in providing quality physiotherapy care. 

Keywords - author guidelines; Integrated Patient Progress Notes (CPPT), Medical Record Form Design, SOAP (Subjective, 

Objective, Assessment, Planning), Physiotherapy, Muhammadiyah Universitas of Sidoarjo Clinic 

 

Abstrak. Klinik Fisioterapi berperan penting dalam mendukung peningkatan dan pemeliharaan kesehatan masyarakat 

melalui intervensi fisik yang terstandar. Berdasarkan studi pendahuluan di Klinik Fisioterapi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, diketahui bahwa belum tersedia formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi 

(CPPT), sehingga pencatatan perkembangan pasien masih menggunakan lembar assessmen awal. Penelitian ini 

bertujuan untuk merancang formulir CPPT yang sesuai kebutuhan klinik dan standar pelayanan kesehatan. Metode 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain action research. Pengumpulan data dilakukan elalui 

wawancara terstruktur dan observasi langsung terhadap fisioterapis dan petugas administrasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa desain formulir CPPT telah memenuhi tiga aspek utama: anatomi yang mencakup heading, judul 

dan identitas pasien secara lengkap; aspek fisik, berupa tata letak tabel yang memuat kolom tanggal, format SOAP, 

paraf, serta instruksi pengisian ang jelas; dan aspek isi, yaitu pencatatan perkembangan pasien secara sistematis 

melalui pendekatan SOAP serta otorisasi melalui kolom tanda tangan dan paraf. Formulir ini di nilai mampu 

menunjang kelengkapan dokumentasi, meningkatkan akuntabilitas, dan mendukung komunikasi antar tenaga 

kesehatan dalam pemberi asuhan fisioterapi yang berkualitas. 

Kata Kunci - petunjuk penulis;Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT), Desain Formulir Rekam Medis, SOAP 

(Subjective, Objective, Assessment, Planning), Fisioterapi, Klinik Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 
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I. PENDAHULUAN 

Klinik adalah sarana pelayanan kesehatan yang sangat dibutuhkan dan memiliki peran penting bagi masyarakat yang 

memerlukan penanganan medis. Di klinik, pasien tidak hanya memperoleh pengobatan yang sesuai dengan kondisi 

kesehatannya, tetapi juga dapat melakukan konsultasi untuk mendapatkan arahan dan nasihat medis secara langsung [1]. 

Seiring perkembangan pada pelayanan kesehatan ada beberapa macam pelayanan kesehatan seperti Klinik Fisioterapi 

Klinik Fisioterapi menjadi bentuk inovasi strategis dalam mendukung peningkatan kesehatan individu dan masyarakat 

secara menyeluruh. Sebagai agen perubahan, Fisioterapi berperan penting dalam mengoptimalkan derajat kesehatan, 

kebugaran, serta produktivitas. Integrase fisioterapis dalam sistem pelayanan klinik memberikan kontribusi signifikan 

terhadap peningkatan mutu pelayanan, terutama dalam aspek promotif dan preventif [2]. Klinik Fisioterapi 

menyelenggarakan layanan yang bertujuan untuk mengembangkan, mempertahankan, serta memulihkan kemampuan 

gerak melalui intervensi berbasis modalitas fisik dan pendekatan komunikasi terapeutik. Keberadaan Klinik Fisioterapi 

memegang peranan penting dalam upaya peningkatan dan pemeliharaan kesehatan masyarakat secara menyeluruh [3]. 

Untuk mendukung kualitas layanan dan kesinambungan asuhan fisioterapi, diperlukan sistem pencatatan informasi pasien 

yang terstandar dan terdigitalisasi. Salah satu bentuk sistem tersebut adalah rekam medis, yang kini menjadi standar dalam 

pengelolaan data pasien di berbagai fasilitas kesehatan. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2022, rekam medis manual adalah kumpulan informasi medis 

yang memuat identitas pasien, riwayat kesehatan, hasil pemeriksaan, hasil diagnosa, tindakan medis, serta catatan penting 

dari tenaga kesehatan, yang di catat dan disimpan dalam bentuk dokumen fisik (tulisan tangan atau cetakan), dan dikelola 

dengan pendekatan konvensional yang tetap menjamin kerahasiaan serta keamanan informasi pasien [4]. Rekam medis 

lebih dari sekedar aktivitas pencatatan melainkan merupakan suatu sistem yang terstruktur dalam mendukung operasional 

unit pelayanan kesehatan secara menyeluruh [5]. Proses penyelenggaraan rekam medis dimulai sejak pasien pertama kali 

diterima di fasilitas pelayanan kesehatan lalu diikuti oleh pencatatan informasi medis yang dilakukan oleh dokter atau 

tenaga kesehatan yang menangani pasien secara langsung dan memberikan layanan kepada pasien [6]. Untuk menunjang 

proses tersebut, diperlukan media dokumentasi yang standar, yaitu formulir rekam medis. 

Formulir Rekam Medis adalah dokumen penting dari sistem pelayanan kesehatan, yang berperan dalam pencatatan 

dan pendoumentasian seluruh informasi terkait pasien, termasuk identitas, hasil pemeriksaan terapi, serta tindakan medis 

yang diberikan. Dokumen ini dirancang untuk memfasilitasi pengumpulan data, mempercepat alur pelayanan, 

meningkatkan ketepatan informasi, serta memastikan standarisasi dalam pencatatan contoh dari formulir rekam medis 

antara lain: formulir identitas pasien, resume medis, riwayat penyakit dan pemeriksaan fisik, laporan operasi, surat 

keterangan lahir dan kematian, formulir pengantar serta persetujuan masuk rawat inap, serta hasil pemeriksaan penunjang 

medis, dan Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) [7]. 

Catatan Perkemebangan Pasien Terintegrasi (CPPT) merupakan dokumen klinis untuk mencatat perkembangan pasien 

secara terpadu. Dokumen ini mendukung komunikasi antar professional dan peningkatan mutu layanan. Formulir CPPT 

mencakup informasi seperti tanggal dan waktu pengisian, profesi atau unit kerja, serta elemen SOAP (Subject Object 

Assessment Planning) [8]. Lembar Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) berperan sebagai media 

komunikasi antar tenaga kesehatan, sehingga perlu diisi secara tepat. Kesalahan pengisian dapat menimbulkan 

miskomunikasi dan resiko malpraktek [9]. Dokumentasi terintegrasi melalui Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi 

(CPPT) berperan dalam meminimalkan potensi terjadinya kesalahan pengobatan medication error dan kesalahan tindakan 

medis intervention error, karena informasi klinis yang tersedia terdokumentasi secara lengkap, akurat, dan mudah diakses 

oleh seluruh tenaga professional yang terlibat dalam pelayanan pasien [10]. CPPT memfasilitasi komunikasi antar profesi 

dan mendukung keputusan klinis [11]. 

Dalam merancang Desain Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT), perlu diingat bahwa salah 

satu fungsi utamanya adalah sebagai media komunikasi yang efektif antar professional pemberi asuhan (PPA) untuk 

memastikan pelayanan kesehatan yang terkoordinasi dan terintegrasi. Oleh karena itu, informasi yang disampaikan 

melalui formulir harus disusun secara logis, rasional, dan mudah dipahami agar proses komunikasi berjalan secara 

optimal. Desain formulir CPPT harus memperhatikan beberapa aspek penting antara lain: Aspek Anatomi yang mencakup 

bagian heading (kepala), introduction (pendahuluan), instruction (petunjuk), body (isi), dan close (penutup). Aspek Fisik 

seperti jenis bahan, bentuk, ukuran, dan warna. Serta Aspek Isi, yang mencakup pembagian item pengelompokkan 

(grouping), urutan penyajian informasi (sequence) dan tata cara pengisian formulir [12]. 

Berdasarkan hasil observasi studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Klinik Fisioterapi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo, diketahui bahwa hingga saat ini belum tesedia Formulir Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi (CPPT). Fisioterapis di klinik tersebut masih memanfaatkan lembar assesmen awal sebagai alternatif 

pencatatan perkembangan pasien. Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil judul Desain Formulir 

CPPT di Klinik Fisioterapi Universitas muhammadiyah Sidoarjo. 
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II. METODE 

Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan pendekatan acion research yang dilaksanakan di Klinik Fisioterapi 

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo pada unit instalasi fisioterapi, dengan tujuan mengembangkan desain formulir 

Catatan Pasien Terintegrasi (CPPT) yang sesuai dengan kebutuhan praktik klinis. Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara terstruktur dan observasi langsung menggunakan pedoman wawancara serta lembar observasi, dengan 

informan terdiri atas petugas administrasi dan fisioterapis sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses pencatatan 

informasi pasien. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 

mengevaluasi rancangan formulir. Tahapan penelitian meliputi kegiatan wawancara, observasi langsung, pembuatan 

flowchart, perancangan formulir menggunakan aplikasi Microsoft Word, uji coba desain, dan implementasi apabila desain 

dinyatakan sesuai berdasarkan hasil uji coba [13]. 
 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Klinik Fisioterapi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, diperoleh 

gambaran kebutuhan serta desain formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT). 

B. Hasil Penelitian 

Tabel 3.1Gambaran Desain Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) 

Aspek 

Aspek 

Fomulir 

Hasil 

Anatomi Terdapat heading yang memuat logo, nama praktik (Praktik Fisioterapi UMSIDA), alamat 

lengkap, email klinik, nomor formulir (RM 05), serta ruang identitas pasien (No. RM, Nama, 

Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, No. HP, Alamat). Juga terdapat judul formulir “Formulir Catatan 

Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT)”. Heading sudah sesuai dan mendukung identifikasi 

serta legalitas dokumen. 

Fisik Formulir dirancang dalam bentuk vertikal dan persegi panjang yang sesuai dengan format kertas 

standar (diasumsikan A4). Instruksi pengisian cukup jelas, termasuk penanda “Diisi oleh 

Fisioterapis” dan arahan bahwa setiap catatan SOAP atau implementasi harus disertai nama terang 

dan paraf. Kolom-kolom pengisian tersusun sistematis, mencakup Tanggal/Jam, SOAP 

Fisioterapis (S, O, A, P), Paraf, dan Keterangan tambahan. Informasi mengenai warna dan jenis 

bahan belum tersedia dalam dokumen digital, sehingga perlu konfirmasi dari cetakan fisik 

Isi Formulir sudah mencakup butir data penting, termasuk identitas pasien dan catatan perkembangan 

pasien dalam format SOAP yang terstruktur dan sistematis. Penggunaan singkatan SOAP sesuai 

dengan standar medis. Namun, tidak ditemukan simbol khusus maupun penjelasan tambahan 

mengenai istilah medis (terminologi) untuk pasien atau pengguna non-medis. Hal ini dapat 

menjadi bahan pertimbangan untuk peningkatan kejelasan dan pemahaman isi formulir. 

Berdasarkan tabel 3.1 menunjukkan gambaran desain Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT) 

berdasarkan tiga aspek, yaitu anatomi, fisik, dan isi. Pada aspek anatomi, formulir telah dilengkapi heading yang memuat 

logo, nama praktik (Praktik Fisioterapi UMSIDA), alamat lengkap, email klinik, nomor formulir (RM 05), serta ruang 

identitas pasien, ditambah judul formulir “ Formulir Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT)” yang 

menunjukkan fungsi da nisi formulir, sehingga mendukung identifikasi dan legalitas dokumen. Pada aspek fisik, formulir 

memiliki instruksi yang jelas, yaitu “Diisi oleh Fisioterapis” serta keterangan tambahan bawa setiap selesai SOAP atau 

catatan implementasi harus ditandatangani dengan nama terang dan paraf, dilengkapi kolom tanggal/jam, SOAP 

(S,O,A,P), paraf, dan keterangan tambahan untuk mendukung kelengkapan fisik. Pada aspek isi, formulir memuat 

pencatatan perkembangan pasien secara sistematis dan terstruktur menggunakan format SOAP, serta terdapat kolom nama 

terang dan paraf pada bagian akhir untuk memperjelas otorisasi dan pertanggungjawaban fisioterapis, sehingga isi 

formulir sudah dinilai lengkap dan sesuai dengan kebutuhan pencatatan perkembangan pasien. 

 

1. Aspek Anatomi 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan pada Tabel 3.1, desain formulir Catatan Perkembangan Pasien 

Terintegrasi (CPPT) di klinik telah memenuhi seluruh aspek anatomi formulir yang direkomendasikan dalam literatur, 

yaitu heading, introduction, instruction, body, dan close. Heading pada formulir CPPT memuat identitas klinik, logo, 

alamat, serta data pasien secara lengkap. Kelengkapan ini sangat penting karena memudahkan identifikasi dokumen dan 

meningkatkan legalitas rekam medis, sesuai dengan standar desain formulir rekam medis yang menekankan pentingnya 

heading yang jelas dan informatif [14]. Introduction pada formulir juga sudah sesuai, ditandai dengan judul yang jelas, 
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sehingga pengguna langsung memahami fungsi da nisi formulir sejak awal. Hal ini sejalan dengan temuan berbagai jurnal 

yang menyatakan bahwa dokumentasi terintegrasi seperti CPPT dapat meningkatkan koordinasi antar profesi, 

memudahkan pemantauan perkembangan pasien, serta mendukung pengambilan keputusan klinis yang lebh baik [15]. 

Secara anatomi, formulir CPPT ini telah memenuhi sebagian besar kriteria yang disarankan. Pada bagian “kepala 

formulir”, ditemukan elemen-elemen penting seperti judul yang jelas dan terletak dibagian atas-tengah, yaitu *”Formulir 

Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT)”*. Identitas institusi tercantum secara lengkap, meliputi nama, alamat, 

dan email praktik fisioterapi. Nomor formulir dan tanggal penerbitan dicantumkan di bagian kanan bawah sebagai “RM 

05 /07//2025”, dan halaman ditandai dengan format “Hal 1 dari 1”. 

Namun, pada bagian “pendahuluan”, formulir ini tidak mencantumkan penjelasan eksplisit mengenai tujuan pengisian 

formulir. Padahal, informasi ini penting untuk memperjelas fungsi dan urgensi penggunaan formulir bagi penggunanya. 

Meski demikian, instruksi pengisian sudah tersedia, khususnya bagi fisioterapis, termasuk ketentuan penulisan nama 

terang dan paraf setelah pengisian SOAP. Pada bagian “badan formulir”, struktur pengisian menggunakan format SOAP 

(Subjective, Objective, Assessment, Planning) sudah tertata secara sistematis dan konsisten. Adapun “penutup formulir”, 

seperti kolom tandatangan persetujuan pasien atau keluarga, belum tersedia dan dapat menjadi masukkan untuk 

pengembangan desain berikutnya. 

2. Aspek Fisik 

Dari aspek fisik, desain formulir belum dapat dievaluasi secara menyeluruh karena dokumen yang tersedia dalam 

format digital tidak mencantumkan spesifikasi mengenai “warna”, “bahan kertas”, dan “ukuran fisik formulir”. Namun, 

secara bentuk, formulir ini menggunakan orientasi “vertikal” dengan bentuk “persegi panjang”, sesuai dengan standar 

umum penyusunan formulir medis. Pemilihan warna dan kualitas bahan sangat penting mendukung keterbacaan dan daya 

tahan dokumen, terutama karena formulir medis sering kali digunakan dalam jangka waktu panjang. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan evaluasi langsung terhadap cetakan fisik formulir guna memastikan kesesuaian aspek-aspek ini. 

3. Aspek Isi 

Dari sisi isi, formulir CPPT ini telah mencantumkan data dasar pasien secara lengkap, antara lain: nomor rekam medis, 

nama, tanggal lahir, jenis kelamin, nomor telepon, dan alamat. Format SOAP juga memberikan ruang yang memadai bagi 

fisioterapis untuk mencatat perkembangan pasien secara berurutan. Penggunaan “singkatan”seperti SOAP, dinilai sudah 

sesuai karena merupakan istilah standar dalam dunia medis. Namun demikian, tidak ditemukan adanya penggunaan 

“simbol” maupun “penjelasan terminologi medis” yang mungkin belum dipahami oleh pengguna awam. Hal ini dapat 

menjadi pertimbangan tambahan agar formulir lebih ramah bagi pasien atau pihak non-medis yang terlibat dalam 

pengisian atau pembacaan data. 

4. Kebutuhan dan Penggunaan CPPT 

Berdasarkan hasil wawancara (Tabel 3.2), diketahui bahwa CPPT belum tersedia di klinik tempat penelitian. Meski 

demikian, responden menyatakan bahwa keberadaan CPPT dianggap sangat penting untuk mendukung pencatatan 

perkembangan pasien. Saat ini, pencatatan perkembangan masih menggunakan formulir assesmen awal, sehingga belum 

mencatat perkembangan pasien secara menyeluruh dan berkesinambungan. 

Hal ini menunjukkan perlunya segera dilakukan penyusunan dan penerapan CPPT, agar proses dokumentasi 

perkembangan pasien menjadi lebih sistematis, lengkap, serta mendukung aspek legal dan akuntabilitas. Implementasi 

CPPT yang sesuai standar Kemenkes juga akan mempermudah koordinasi antar tenaga kesehatan, mendukung monitoring 

pelayanan, serta meningkatkan mutu pelayanan kesehatan secara menyeluruh. 
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VII. SIMPULAN 

Formulir “Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi (CPPT)” pada Praktik Fisioterapi UMSIDA secara umum telah 

memenuhi prinsip desain formulir rekam medis yang baik, terutama dalam aspek anatomi, fisik, isi. Formulir ini 

mencakup heading yang lengkap, format SOAP yang sistematis, serta instruksi pengisian yang jelas bagi fisioterapis. 

Namun, masih terdapat kekurangan seperti tidak adanya penjelasan tujuan pengisian (pendahuluan), ketiadaan bagian 

penutup untuk tandatangan pasien, serta belum tersedianya simbol atau penjelasan istilah medis yang mendukung 

pemahaman pengguna non-medis. Meskipun demikian, formulir ini telah mampu mendukung fungsi dokumentasi 

perkembangan pasien secara efektif dan fungsional. 
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6. Kepada sahabat saya selama di rantauan ini Maura Aulia Ismail terimakasih banyak sudah membantu, mendukung, 

serta menghibur dalam kesedihan, yang selalu mendengarkan keluh kesahku selama perkuliahan hingga sampai saat 

ini. 
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system selama ini dan yang selalu memberikan semangat serta do’a kepada penulis. 

8. Untuk diri saya sendiri meiska putri yandri terimakasih banyak sudah mau melangkah sejauh ini demi menuntaskan 
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